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Abstract – Clean water is one of the things needed in the community because it is an important factor in the 

sustainability of living things. The community needs clean water that is suitable for consumption to 

minimize the presence of diseases that have an impact on the community. Because we as a society must 

maintain springs to maintain water quality. Banyuwangi Regency is one that has abundant springs, one of 

which is located in the source Dilem of the Papring neighborhood of Klipuro Village. To maintain the 

quality of water sources in the papring environment, Klipuro Village, the Machine Student Association 

(HMM) and PGRI University Lecturers carry out community service in the form of conservation of located 

in Papring, Kalipuro Village, Banyuwangi Regency. 
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1. PENDAHULUAN   

Ketersediaan air bersih merupakan hal yang 

dibutuhkan dalam masyarakat karena kegiatan 

sehari-hari masyarakat tidak bisa terlepas dari 

air. Air adalah salah satu faktor penting dalam 

keberlangsungan mahluk hidup. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Kesehatan RI 

No.416/MENKES/IX/1990 mengatakan bahwa 

air bersih dapat digunakan untuk keperluan 

sehari-hari dan standart kualitas air sudah 

ditetapkan sebagai syarat untuk diminum [1]. 

Penyediaan air adalah salah satu program 

penting untuk kebutuhan dasar  dari masyarakat 

[2]. Air bersih yang layak merupakan syarat dari 

tercapainya kehidupan masyarakat yang 

berkualitas baik [3]. Peningkatan akses air bersih 

dan penyuluhan pembuatan filter air bersih 

adalah salah satu cara guna memjaga kualitas 

sumber mata air [4]. Sumber mata air terletak di 

bagian hulu suatu daerah dan memiliki fungsi 

memenuhi kebutuhan air di masyarakat [5]. Di 

dunia termasuk di Indonesia sumber mata air 

menjadi perhatian khusus, karena banyak 

permasalahan dimana berbagai daerah ada yang 

kesulitan untuk mendapatkan air bersih, salah 

satunya sumber mata air yang ada di 

Banyuwangi [6], [7]. 

Kabupaten Banyuwangi adalah salah satu 

yang memiliki sumber mata air melimpah salah 

satunya terletak di sumber Dilem Kecamatan 

Kalipuro yang Berada di lereng gunung Raung 

dengan ketinggian 1000 mdpl [8]. Lingkungan 

papring memiliki penduduk sebanyak 400 Kartu 

Keluarga yang artinya sama dengan 970 jiwa 

dan sebagian besar penduduk memanfaatkan 

sumber daya alam termasuk sumber mata air [9]. 

Salah satu hal yang bisa diterapkan dalam 

menjaga sumber mata air adalah dengan 

melakukan konservasi sumber mata air.  

Konservasi sumber mata air sangat penting 

untuk meningkatkan efisiensi penggunaan dan 

meningkatkan volume air [10].  

Selain itu konservasi air memeliki fungsi 

sejarah dan budaya [11]. Kegiatan penduduk 

yang dapat mencemari sumber mata air bisa 

mengakibatkan menurunya kualitas air sehinnga 

perlu adanya konservasi [12]. Sumber mata air 

menjadi sangat rentan jika tidak adanya 

konservasi sumber mata air dan akibatnya bisa 

membahayakan  Sumber mata air berkelanjutan 

[13]. Kegiatan konservasi sumber mata air ini 

dilakukan oleh Himpunan Mahasiswa Mesin 

(HMM) Universitas PGRI Banyuwangi, 

Universitas PGRI Banyuwangi adalah salah satu 

perguruan tinggi yang ada di Banyuwangi. 
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Perguruan Tinggi merupakan bagian dari 

masyarakat, turut serta melestarikan alam adalah 

salah satu dari bagian Tri Dharma perguruan tinggi 

[14], [15]. Pengabdian masayarakat yang akan 

dilakukan adalah konservasi sumber mata air 

Dilem yang ada di Lingkungan Papring Kecamatan 

Kalipuro. Pengabdian kepada masyarakat yang 

akan dilakukan melibatkan pihak perhutani dan 

masyarakat yang berada di Kecamatan Kalipuro. 

 

2. ANALISIS SITUASI  

Sumber mata air Dilem terletak di Papring 

Kecamatan Kalipuro Kabupaten Banyuwangi 

dengan penduduk 970 jiwa. Sumber tersebut 

merupakan salah satu sumber tertua yang ada di 

lingkungan papring. Sumber Dilem mengalami 

penyusutan air dalam beberapa dekade hal ini bisa 

menjadi permasalahn bagi warga setempat. 

Konservasi sumber Dilem dilakukan oleh 

himpunan mahasiswa mesin (HMM) Universitas 

PGRI Banyuwangi beserta dosen-dosen yang 

terlibat. 

 

 
Gambar 1. Area konservasi sumber Dilem  

 

Di kelurahan Kalipuro masyarakat banyak 

yang memanfaatkan sumber mata air yang 

berpotensi tercemar limbah karena kurangnya 

perawatan di sumber mata air. Untuk memenuhi 

kenutuhan manusia air bersih harus memenuhi 

kualitas air yang higienis. Pada peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia No. 32 Tahun 2017 

menyebutkan bahwa air bersih untuk keperluan 

manusia memiliki ambang batas bakteri golongan 

Coliform sebanyak 50 CFU/100ml dan bakteri 

Escherichia coli sebanyak 0 CFU/100ml. Salah 

satu upaya yang dilakukan oleh masyarakat ada 

yang membeli air bersih namun hal ini cukup 

memberatkan warga dari sisi ekonomi dan tenaga 

[16]. 

3. SOLUSI DAN LUARAN  

Lingkungan di sekitar sumber Dilem masih 

banyak adanya dedaunan atau limbah yang harus 

dibersihkan guna menjaga kualitas sumber air. 

Diskusi yang dihasilkan bersama perhutani serta 

warga sekitar di area sumber dilem Kelurahan 

Kalipuro Kabupaten Banyuwangi, bahwa 

identifikasi yang dilakukan Himpunan Mahasiswa 

Mesin (HMM) Universitas PGRI Banyuwangi 

perlu adanya konservasi di sumber dilem.  

  

Gambar 2. Diskusi awal pelaksanaan kegiatan 

bersama perhutani dan warga 

4. METODE KEGIATAN  

Diskusi yang dilakukan antara Dosen Program 

Studi Teknik Mesin, Himpunan Teknik Mesin 

(HMM), pihak perhutani, dan warga sekitar 

menghasilkan tahapan kegiatan dan dapat 

ditampilkan melalui skema kegiatan sebagai 

berikut:  

Analisis Situasi

Diskusi

Permasalahan 

dan Solusi

Konservasi
 

Gambar 3. Tahapan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat Sumber Dilem 
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Gambar 4. Konsep Konservasi Sumber Mata air 

 

Gambar 4 merupakan konsep yang akan 

dikembangkan dengan meningkatnya penduduk 

yang ada di sekitar Papring Kecamatan Kalipuro 

Kabupaten Banyuwangi mengakibatkan 

peningkatan akan adanya air bersih. Ketersedian 

air bersih yang ada di lingkungan papring salah 

satunya adalah sumber dilem, dengan 

meningkatnya kebutuhan air bersih di lingkungan 

papring warga harus memperhatikan kualitas air. 

Untuk menjaga kualitas air supaya tidak adanya 

pencemaran sumber mata air maka diperlukanya 

kesadraan warga menjaga sumber mata air yang 

ada di lingkungan papring salah satunya dengan 

melakukan konservasi di sumber mata air.  

 

5. HASIL KEGIATAN  

Kegiatan konservasi sumber dilem bisa 

menimbulkan partisipasi warga sekitar sehingga 

dengan adanya konservasi, kualitas air yang ada di 

sumber dilem terjaga. Partisipasi masyarakat 

diperlukan untuk membangun dan saling menjaga 

sumber mata air dilem. Adapun kegiatan 

konservasi sumber air dilem yang dilakukan antara 

lain : 

 

 

 

 

 

1. Membersihkan di  area sumber mata air dilem 

 

Gambar 5. Membersihkan Sumber Mata Air 

Dilem 

Pembersihan di area sumber mata air ini 

dilakukan karena di sekitar area sumber mata air 

terdapat limbah dedaunan dan batu yang 

menghalangai intensitas laju air, sehingga aliran 

air yang dihasilkan tidak efektif. Pembersihan di 

sekitar sumber mata air bisa menambah intensitas 

laju air sehingga aliran yang dihasilkan menjadi 

efektif.   

2. Pengukuran debit air 

 

Gambar 5. Pengukuran debit air 

Pengukuran debit air yang dilakukan di sumber 

mata air Dilem sebelum dilakukan konservasi rata-

rata pengukuran menghasilkan 350 ml/detik 

kemudian setelah dilakukanya konservasi 

menghasilkan 1000 ml/detik. Perubahan debit mata 

air menunjukan bahwa perlunya dilakukan 

konservasi sumber mata air dilem karena dengan 

adanya konservasi di sumber mata ait tersebut 

menghasilkan debit air lebih efektif dan kualitas air 

terjaga. 
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5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kegiatan dari pengabdian 

masyarakat yang dilakukan menghasilkan, 

konservasi sumber mata air Dilem di desa Papring 

Kecamatan Kalipuro Kabupaten Banyuwangi 

sangat bermanfaat bagi masyarakat sekitar. 

Setelah dilakukanya konservasi sumber mata air 

ada peningkatan debit air, hal ini ditunjukan 

dengan pengukuran sebelum konservasi dan 

seteleah konservasi sumber mata air. Peningkatan 

sumber mata air tersebut terjadi karena 

dilakukanya pembersihan limbah-limbah yang 

ada di sekitar sumber dan memindahkan bebatuan 

yang menghalangi intensitas laju air di sumber 

Dilem.  Peningkatan debit air sangat bermanfaat 

bagi warga sekitar karena dengan bertambahnya 

debit air kebutuhan air untuk warga sekitar akan 

tercukupi.    
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